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This research is aimed to: 1) determine the development of pepper export from Indonesia, Vietnam, 
and Malaysia in ASEAN market from 2000-2015, 2) analyze export competitiveness of pepper from 
Indonesia, Vietnam, and Malaysia in ASEAN market from 2000-2015, 3) analyze the difference of pepper 
export competitiveness from Indonesia and Vietnam in ASEAN market from 2000-2015, and 4) analyze the 
difference of pepper export competitiveness from Indonesia and Malaysia in ASEAN market from 2000-
2015. Type of research used is descriptive quantitative. The research data are total export value and pepper 
export value from world to ASEAN, pepper export and import value of Indonesia, Vietnam and Malaysia, 
and total export value of Indonesia, Vietnam, and Malaysia in 2000-2015. The data used are obtained from 
the official website of Food and Agriculture Organization, United Nations Commodity Trade, Central 
Statistics Agency, and Directorate General of Estate Crops. The results of the comparison competitiveness 
of Indonesia and Vietnam pepper exports showed that significant result from RCA (0.73), ECI (0.88), CMS 
(Commodity Composite Effect) (0.62), CMS (Market Distribution Effect) (0.55), and CMS (Competitiveness 
Effect) (0.59) is greater than the value of α (0.05). Based on these calculations, it can be seen that there is 
no difference in comparative competitiveness, competitive competitiveness, commodity composition effect, 
market distribution effect, and competitiveness effect between Indonesia and Vietnam. However, the 
significant result of ISP (0.02) is smaller than the value of α (0.05) which means that difference in the 
position of competitiveness from Indonesia greater than Vietnam. The same is true for the comparison 
competitiveness of Indonesia and Malaysia pepper exports, but the value of significant is different from the 
comparations of Indonesia and Vietnam. 
. 





Penelitian ini ditujukan untuk: 1) mengetahui perkembangan ekspor lada Indonesia, 
Vietnam, dan Malaysia di pasar ASEAN tahun 2000-2015, 2) menganalisis daya saing ekspor 
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lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di pasar ASEAN tahun 2000-2015, 3) menganalisis 
perbedaan daya saing ekspor lada Indonesia dan Vietnam di pasar ASEAN tahun 2000-2015, 
dan 4) menganalisis perbedaan daya saing ekspor lada Indonesia dan Malaysia di pasar 
ASEAN tahun 2000-2015. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Data 
penelitian adalah nilai ekspor total dan komoditas lada (HS 090411) dari dunia ke ASEAN, 
nilai ekspor dan impor komoditas lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia, dan nilai ekspor 
total Indonesia, Vietnam, dan Malaysia, dan tahun 2000-2015. Data yang digunakan 
diperoleh dari website resmi Food and Agriculture Organization, United Nation Commodity 
Trade, Badan Pusat Statistik, dan Direktorat Jenderal Perkebunan. Hasil dari komparasi daya 
saing ekspor lada Indonesia dan Vietnam menunjukkan bahwa hasil signifikan RCA (0,73), 
ECI (0,88), CMS Efek Komposisi Komoditas (0,62), CMS Efek Distribusi Pasar (0,55), dan 
CMS Efek Daya Saing (0,59) lebih besar dari nilai α (0,05). Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut, maka dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan daya saing komparatif, daya 
saing kompetitif, efek komposisi komoditas, efek distribusi pasar, dan efek daya saing antara 
Indonesia dan Vietnam. Namun, hasil signifikan ISP (0,02) lebih kecil dari nilai α (0,05) 
yang mengartikan bahwa perbedaan pada posisi daya saing Indonesia lebih besar dari 
Vietnam. Hal serupa juga terjadi pada komparasi daya saing ekspor lada Indonesia dan 
Malaysia, namun nilai signifikannya berbeda dengan perbandingan Indonesia dan Vietnam. 
 




Perdagangan internasional dapat diartikan sebagai perdagangan antar lalu lintas 
negara, yang mencakup ekspor dan impor. Kedua ini pada hakekatnya adalah suatu transaksi 
yang sederhana, yaitu jual-beli barang. Hanya perbedaannya, pembeli dan penjual berada di 
negara yang berbeda (Purnamawati, 2013). Negara-negara yang memiliki sumber daya alam 
yang berlimpah akan mengekspor sumber daya tersebut ke negara lain. Sumberdaya yang 
seringkali diekspor adalah dari komoditas pertanian dan pertambangan (Tambunan, 2001). 
Pada saat ini, sektor pertanian sedang berada pada tahap menuju pertumbuhan tinggi yang 
berkelanjutan (sustaining growth). Sub sektor perkebunan masih menjadi primadona untuk 
sektor pertanian di Indonesia. Sub sektor ini memiliki beberapa komoditas yang menjadi 
unggulan dan mempunyai potensi yang besar dalam pertumbuhan ekonomi, salah satunya 
adalah lada. Kontribusi yang diberikan oleh komoditas lada mengalami peningkatan sebesar 
64,12% dari US$ 323.800.000 pada tahun 2014 menjadi US$ 531.600.000 pada tahun 2015 
(UN COMTRADE, 2017) 
Permintaan lada merupakan salah satu aspek yang sangat menentukan daya saing 
lada Indonesia di pasar domestik maupun pasar dunia. Perdagangan lada Indonesia 
umumnya lebih beriorientasi kepada ekspor dibandingkan untuk konsumsi domestik 
(Pusdatin, 2015). Namun, perkembangan volume ekspor lada di Indonesia tidak sejalan 
dengan volume produksi selama periode 2010-2015 yang di mana volume ekspor lada 
Indonesia cukup berfluktuasi yang cenderung menurun dengan rata-rata pertumbuhan 
volume ekspornya sebesar 9,33% per tahun, sedangakan produksinya mengalami 
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peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 2,40% per tahun. Sekitar 80% dari lada 
yang diproduksi Indonesia ditujukan untuk pasar ekspor (Suwarto, 2013). 
Perdagangan lada semakin lama semakin berkembang yang ditandai dengan semakin 
banyaknya permintaan lada oleh beberapa daerah bahkan sampai ke negara luar yang 
mengonsumsi dan mengekspor lada ke berbagai penjuru dunia (Marlinda, 2008). Pada tahun 
2015, eksportir utama lada di dunia adalah Vietnam, Brazil, Indonesia, Malaysia, serta India. 
Indonesia memiliki kontribusi ekspor ke negara tujuannya di dunia sebesar 16,43% dari total 
volume ekspor lada dunia yang dikalahkan oleh Vietnam dengan kontribusinya sebesar 
33,79% dan mengungguli dari Malaysia yang kontribusinya hanya 3,71% pada tahun 2015 
(UN COMTRADE, 2017). Ketiga negara ini merupakan negara kawasan ASEAN 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ditujukan untuk (1) mengetahui 
perkembangan ekspor lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di pasar ASEAN tahun 2000-
2015, (2) menganalisis daya saing ekspor lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di pasar 
ASEAN tahun 2000-2015, (3) menganalisis perbedaan daya saing ekspor lada Indonesia dan 
Vietnam di pasar ASEAN tahun 2000-2015, dan (4) menganalisis perbedaan daya saing 




Penelitian ini menggunakan data sekunder. Beberapa hal yang menjadi ruang lingkup 
dan batasan dalam penelitian ini yaitu hanya dilakukan terhadap nilai ekspor dan impor lada 
Indonesia, Vietnam, dan Malaysia; nilai ekspor total lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia, 
serta nilai ekspor total ASEAN. Komoditas lada yang diteliti merupakan komoditas dengan 
kode HS 090411. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 tahun 
(tahun 2000-2015). Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 
dan metode analisis kuantitatif. Metode kuantitatif yang digunakan adalah pendekatan 
Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Competitiveness Index (ECI), Indeks 
Spesialisasi (ISP), dan Constant Market Share (CMS). 
Metode Revealed Comparative Advantage (RCA) merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk menganalisis daya saing komparatif dan berbentuk dinamis. Variabel yang 
diukur adalah rasio nilai ekspor lada negara i ke negara kawasan ASEAN terhadap nilai 
ekspor total negara i yang kemudian dibandingkan dengan nilai ekspor lada ASEAN terhadap 
nilai ekspor total ASEAN.  
 
Perbandingan antara nilai RCA tahun sekarang dengan nilai RCA tahun sebelumnya 
disebut dengan indeks RCA. Indeks RCA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Di mana: 
RCAj   = Nilai RCA tahun ke-(j) 
RCAj-1 = Nilai RCA tahun ke-(j-1) 
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Apabila nilai indeks RCA suatu negara lebih dari satu, maka daya saing komoditas 
dari negara tersebut berdaya saing kuat dan mengalami peningkatan dibanding dengan tahun 
sebelumnya. Sebaliknya, apabila nilai Indeks RCA kurang dari satu menunjukkan bahwa 
daya saing komoditas dari negara tersebut berdaya saing lemah dan mengalami penurunan 
dibanding dengan tahun sebelumnya. 
Untuk mengukur keunggulan kompetitif komoditas lada di pasar ASEAN digunakan 
dengan metode Export Competitivness Index (ECI). Alat ini menunjukkan perbandingan 
rasio ekspor suatu negara di pasar ASEAN untuk komoditas tertentu pada periode tertentu (t) 
dengan rasio ekspor suatu negara di pasar ASEAN untuk komoditas tertentu pada periode 
sebelumnya (t-1) 
Apabila nilai ECI suatu komoditas lebih besar dari satu, maka komoditas tersebut 
menghadapi tren daya saing yang meningkat. Sebaliknya, apabila nilai ECI lebih kecil dari 
satu, maka komoditas tersebut menghadapi tren daya saing yang menurun. Dapat 
disimpulkan bahwa untuk dapat bersaing dan bertahan dijajaran pasar ASEAN bahkan 
internasional, maka suatu komoditas hendaknya memiliki indeks komparatif dan kompetitif 
yang lebih besar dari satu. 
Sementara itu, untuk menganalisis posisi daya saing ekspor lada antara Indonesia, 
Vietnam, dan Malaysia di pasar ASEAN, maka digunakan alat analisis berupa Indeks 
Spesialisasi Perdagangan (ISP). Jika nilai ISP antara bernilai positif (di atas 0 sampai dengan 
1), maka negara tersebut mempunyai daya saing yang kuat atau cenderung sebagai 
pengekspor dari suatu komoditas. Jika ISP antara bernilai negatif (di bawah 0 sampai dengan 
-1), maka negara tersebut mempunyai daya saing yang lemah atau cenderung sebagai 
pengimpor dari suatu komoditas. Dari nilai ISP yang telah diketahui, maka dapat diketahui 
posisi daya saing dari suatu komoditas pada suatu negara. 
Untuk menganalisis tingkat dinamika daya saing ekspor lada, maka metode yang 
digunakan adalah Constant Market Share (CMS). Dari hasil perhitungan CMS akan didapat 
tiga determinan pertumbuhan ekspor. Masing-masing determinan tersebut akan 
menghasilkan informasi yang berbeda-beda. Determinan tersebut adalah efek distribusi 
pasar, efek komposisi komoditas, dan efek daya saing. Adapun jangka waktu yang digunakan 
adalah tahun 2000-2015 yang secara lebih rinci dibagi pada tiga rentang periode, yaitu 
periode tahun 2000-2002, 2003-2006, 2007-2009, 2010-2013, dan 2014-2015 
Untuk menganalisis tujuan ketiga digunakan pendekatan dengan melihat keberhasilan 
daya saing komparatif, kompetitif, posisi daya saing, serta dinamika daya saing ekspor lada 
Indonesia terhadap Vietnam dan Malaysia di pasar ASEAN yang dilakukan dengan uji beda 
2 rata-rata dengan analisis t statistik atau Signifikansi. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui 
perbedaan secara signifikan ekspor lada Indonesia dan Vietnam di pasar ASEAN, begitu pula 
Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini menggunakan Mann Whitney U Test karena telah 
dianalisis bahwa data yang akan diuji tidak berdistribusi normal dan alat yang digunakan 
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adalah Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Uji hipotesis yang digunakan 
sebagai berikut: 
 
a. Indonesia dan Vietnam H0 : µ1i = µ2i (tidak beda) 
Ha : µ1i > µ2i (beda yang lebih besar) Di mana: 
µ1 dan µ2= rata-rata nilai Indonesia dan Vietnam 
i = RCA, ECI, ISP, dan CMS 
 
b. Indonesia dan Malaysia H0 : µ1i = µ3i (tidak beda) 
Ha : µ1i > µ3i (beda yang lebih besar) Di mana: 
µ1 dan µ3= rata-rata nilai Indonesia dan Malaysia 
i = RCA, ECI, ISP, dan CMS 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perkembangan Ekspor Lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di Pasar ASEAN 
 
Lada termasuk salah satu komoditas pertanian yang banyak diperdagangkan dunia 
dan sangat diperlukan baik di negara-negara produsen sendiri maupun di negara-negara 
pengimpor. Perkembangan ekspor lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di pasar ASEAN 
dapat dilihat dari volume ekspor. Pada tahun 2000-2015 volume ekspor Indonesia dan 
Vietnam mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat, berbeda dengan Malaysia pada 
tahun tersebut justru mengalami tren yang berfluktuasi cenderung menurun. Untuk lebih jelas 











Gambar 1. Perkembangan Volume Ekspor Lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di Pasar 
ASEAN Tahun 2000-2015 
 
Rata-rata perkembangan volume ekspor lada Indonesia sebesar 14,54% per tahun 
dengan tren yang cenderung meningkat, sedangkan rata-rata perkembangan volume ekspor 
lada Vietnam lebih rendah dari Indonesia sebesar 10,03% per tahun tetapi mengalami 
fluktuasi yang cenderung meningkat juga. Berbeda dengan Malaysia yang rata-rata 
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perkembangan volume ekspor ladanya hanya sebesar -2,99% per tahun. Volume ekspor lada 
Indonesia mengalami peningkatan dikarenakan stabilnya peningkatan produksi dan 
penambahan dari stok tahun-tahun sebelumnya yang baru dilepas karena terdorong harga 
yang cukup menguntungkan akibat dari permintaan konsumen yang meningkat (Maga, 
2011). Sementara itu, untuk nilai ekspor lada pada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di pasar 
ASEAN justru mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat. Rata-rata nilai ekspor 
Indonesia sebesar US$ 73.588.293 per tahun yang lebih tinggi dibandingkan Vietnam dan 
Malaysia yang masing-masing sebesar US$ 49.740.554 per tahun dan US$ 13.772.415 per 











Gambar 2.Perkembangan Nilai Ekspor Lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di Pasar 
ASEAN Tahun 2000-2015 
 
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa penurunan dan kenaikan nilai ekspor ini 
diakibatkan dari penurunan dan kenaikan volume ekspor dan produksi. Diketahui juga bahwa 
perkembangan produksi lada Indonesia dan Vietnam selama 15 tahun terakhir dari tahun 
2000 sampai 2015 mengalami fluktuasi dengan tren yang cenderung meningkat. Hal serupa 
terjadi pada produksi lada di Malaysia, walaupun angka produksi jauh dari angka Indonesia 
dan Vietnam tetapi mengalami fluktuasi dengan tren yang meningkat juga.Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Permatasari (2015) yang menyatakan bahwa turunnya nilai ekspor 
lada Indonesia ini akibat peningkatan produksi lada yang tidak disertai dengan peningkatan 
volume ekspor, justru produksi yang meningkat digunakan untuk kebutuhan konsumsi dalam 
negeri. 
 
Daya Saing Ekspor Lada 
 
Daya Saing Komparatif 
 
Keunggulan komparatif komoditas lada dari 3 negara ini dapat dianalisis 
menggunakan Revealed Comparative Advantage (RCA). Untuk lebih jelas hasil analisis 
RCA lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3. Hasil Analisis RCA Ekspor Lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di Pasar 
ASEAN Tahun 2000-2015 
 
Berdasarkan hasil analisis indeks RCA, selama periode 2000 sampai 2015 lada 
Indonesia, Vietnam, dan Malaysia memiliki keunggulan komparatif atau berdaya saing kuat 
di pasar ASEAN. Rata-rata nilai RCA lada Indonesia di Pasar ASEAN selama periode 
penelitian sebesar 1,09, nilai ini lebih rendah dibandingkan rata-rata nilai RCA Vietnam dan 
Malaysia yang masing-masing sebesar 1,16 dan 1,15. Nilai RCA yang tinggi 
mengindikasikan tingkat daya saing suatu negara atas produk yang di produksinya tinggi 
(Aprilia dkk, 2015). Dengan demikian, berdasarkan analisis RCA di atas dapat disimpulkan 
bahwa daya saing lada Indonesia berada pada urutan ketiga tertinggi di ASEAN. 
 
Posisi Daya Saing 
 
Untuk melihat posisi suatu daya saing lada Indonesia, Vietnam, dan Malaysia di pasar 
ASEAN dapat dilihat dengan analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP). Untuk lebih 











Gambar 4. Hasil Analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) Lada Indonesia, Vietnam, 
dan Malaysia Tahun 2000-2015 
 
Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa selama kurun waktu 16 tahun (2000-
2015), nilai rata-rata ISP Indonesia mencapai 0,80253 per tahun, nilai ini lebih besar 
dibandingkan dengan Vietnam dan Malaysia yang nilai ISP ladanya hanya mencapai 0,4023 
per tahun dan 0,26400 per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa komoditas lada Indonesia 
mempunyai daya saing yang kuat dan Indonesia cenderung sebagai negara pengekspor dari 
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komoditas lada. Begitu pula dengan Vietnam dan Malaysia yang di mana nilai rata-rata ISP 
lada berkisar antara 0 sampai 1 dan bernilai positif. Adapun nilai ISP terendah yang 
menghasilkan nilai negatif terjadi di Vietnam pada tahun 2012 dan Malaysia pada tahun 
2009. Hal ini disebabkan nilai ekspor lada yang rendah dan nilai impor lada yang tinggi. 
Impor lada yang tinggi disebabkan konsumsi lada yang tinggi pula (Zakariyah dkk, 2014). 
 
Dinamika Daya Saing 
 
Dinamika ekspor lada Indonesia dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
metode Constant Market Share (CMS). Adapun jangka waktu yang digunakan adalah tahun 
2000-2015 yang secara lebih rinci dibagi pada lima rentang periode, yaitu periode tahun 
2000-2003, 2004-2007, 2008-2009, 2010-2013, dan 2014-2015. Berdasarkan analisis yang 
dapat dilihat pada Tabel 1, diketahui bahwa selama tahun 2000-2015 Indonesia dan Vietnam 
dominan kepada parameter efek distribusi pasar, menandakan bahwa kedua negara tersebut 
bertahan dalam mendistribusikan pasarnya ke pusat pertumbuhan permintaan. Vietnam 
menjadi negara pesaing yang kuat untuk Indonesia dalam merebut pasar lada di ASEAN, 
karena dalam beberapa periode efek distribusi pasar yang paling dominan di Vietnam. 
Sementara itu, Malaysia selama tahun 2000-2015 didominasi oleh parameter efek distribusi 
pasar dan efek komposisi komoditas. 
 



















Daya saing lada Indonesia selama periode 2004-2007 memiliki nilai negatif. Begitu 
pula dengan komposisi komoditas juga memiliki dampak negatif yaitu -0,00210. Artinya 
produk yang diekspor tidak sesuai dengan tujuan pasar. Penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian Antono (2010), di mana daya saing lada Indonesia terhadap produk ini memiliki 
dampak negatif (-0,22). Sementara dalam komposisi komoditas, Indonesia juga memiliki 
dampak negatif yaitu -0,18. Artinya produk yang diekspor tidak sesuai dengan tujuan pasar. 
Pengaruh distribusi pasar Indonesia memiliki nilai negatif, sama halnya dengan Malaysia. 
Hal ini menunjukkan bahwa negara tersebut belum mendistribusikan ekspor produk 
pertaniannya ke negara yang memiliki permintaan yang tinggi. 
 
Perbedaan Daya Saing Ekspor Lada Indonesia dan Vietnam 
 
Untuk melihat adanya perbedaan pada analisis daya saing komparatif, kompetitif, 
posisi daya saing, dan dinamika daya saing ekspor lada Indonesia dan Vietnam dengan 
indikator RCA ECI, ISP, dan CMS dalam analisis ini menggunakan uji beda dua rata-rata. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
 
















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata perkembangan ekspor lada Indonesia meningkat sebesar 
14,54% per tahun untuk volume ekspor dan rata-rata nilai ekspor juga meningkat sebesar 
22,95% per tahun. Rata-rata perkembangan ekspor lada Vietnam meningkat sebesar 10,03% 
per tahun untuk volume ekspor dan rata-rata nilai ekspor juga meningkat sebesar 14,64% per 
tahun. Rata-rata perkembangan ekspor lada Malaysia menurun sebesar -2,99% per tahun 
untuk volume ekspor tetapi rata-rata nilai ekspor meningkat sebesar 8,55% per tahun. Pada 
indikator RCA, ketiga negara ini memiliki nilai lebih dari satu yang menandakan bahwa 
negara-negara tersebut memiliki keunggulan komparatif, tetapi nilai tertinggi terdapat pada 
negara Vietnam. Pada indikator ECI, Indonesia dan Vietnam memiliki nilai ECI lebih dari 
satu yang menandakan bahwa kedua negara tersebut memiliki keunggulan kompetitif atau 
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mengahadapi tren daya saing yang meningkat, sedangkan Malaysia memiliki nilai ECI 
kurang dari satu yang menandakan bahwa negara tersebut tidak memiliki keunggulan 
kompetitif atau mengahadapi tren daya saing yang melemah. Pada indikator ISP, ketiga 
negara tersebut sama-sama memiliki nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia, 
Vietnam, dan Malaysia cenderung sebagai negara pengekspor untuk komoditas lada di pasar 
ASEAN. Pada tahun 2000-2015, efek distribusi pasar yang mendominasi negara Indonesia, 
Vietnam, dan Malaysia. Hal ini menandakan bahwa ketiga negara ini dominan 
mendistribusikan ladanya ke pusat pertumbuhan permintaan dan negara-negara tujuannya 
merupakan pasar potensial bagi ketiga negara tersebut. Setelah diuji, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan daya saing komparatif, daya saing kompetitif, efek 
komposisi komoditas, efek distribusi pasar, dan efek daya saing antara Indonesia dan 
Vietnam. Namun, terdapat perbedaan pada posisi daya saing Indonesia yang lebih besar dari 
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